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ABSTRAK 

Susi Susanti, 2021.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang persepsi siswa terhadap 

pembelajaran berbasis google classroom pada mata pelajaran geografi di SMA 

Negeri 1 Danau Kembar. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan metode skala likert. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan instrumen angket dan teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah teknik statistik deskriptif dengan persentase. Populasi dalam 

penelitian berjumlah sebanyak 40 siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Danau 

Kembar dengan menggunakan teknik total sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS yang berjumlah sebanyak 40 siswa. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum persepsi siswa kelas 

IX IPS di SMA Negeri 1 Danau Kembar terhadap pembelajaran berbasis google 

classroom berada pada kriteria persepsi yang negatif dengan persentase sebanyak 

55%.Sementar yang memilki persepsi pada kriteria persepsi yang positif hanya  

45% siswa. 

Kunci: Persepsi, Google Classroom, Geografi, Siswa 

ABSTRACT 

 This study aims to find out about students perceptions of learning based on 

google classroom on geography subjects at SMA Negeri 1 Danau Kembar.  This 

type of research is a quantitative descriptive research with a Likert scale method.  

The data collection technique in this study was using a questionnaire instrument 

and the data analysis technique in this study was a descriptive statistical technique 

with percentages.  The population in this study amounted to 40 students of class 

XI IPS SMA Negeri 1 Danau Kembar using total sampling technique.  The 

sample used in this study was class XI IPS which amounted to 40 students.  The 

results of this study indicate that in general the perception of class IX social 

studies students at SMA Negeri 1 Danau Kembar towards learning based on 

google classroom is on the negative perception criteria with a percentage of 55% 

while those who have positive perception criteria are only 45% of students.   

Keywords :Perception, Google Classroom, Geography, Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.Menurut Suprihartiningrum 

(2013) pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik guna 

membantu siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan 

membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

geografi yang diberikan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting, 

karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat terlibat 

langsung dalam pengalaman belajar yang berhubungan dengan aktivitas-

aktivitas untuk mengenal kondisi lingkungan alam yang ada di sekitar. 

Saat ini, Indonesia sedang dilanda wabah virus corona. Virus corona 

atau Severe Acute Resparatory Syndrome Coronavirus(SARS-CoV-2) 

merpakan virus yang menyerang sistem pernafasan. Wabah virus corona ini 

menyebabkan lumpuhnya berbagai aspek kehidupan, tak terkecuali kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Semua kegiatan pembelajaran tidak dapat dilakukan 

di sekolah sehingga siswa diharuskan untuk belajar dirumah, sesuai dengan 

surat edaran yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 yang mengatur 

tentangsegala kegiatan di dalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara 

waktu ditunda demi mengurangi penyebaran virus corona. 

Nadiem Anwar Makarim selaku Menteri Pendidikan Nasional 

menerbitkan surat edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Satuan Pendidikan dan 
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Nomor 3662/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa 

Darurat COVID-19yang mengatur bahwa pembelajaran harus dilakukan secara 

daring (online) dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa 

tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia secara online. Dengan 

pembelajaran daring, peserta didik diharapkan memiliki keleluasaan dalam 

waktu belajar, serta dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran 

daring merupakan solusi ketika masa pandemi seperti saat ini, namun 

pembelajaran daring tidak semudah yang dibayangkan. Terdapat beberapa 

permaslahan dan kendala yang dialami oleh siswa terutama dalam mata 

pelajaran Geografi, karena pada dasarnya pembelajaran geografi mengaruskan 

siswa untuk mengenal lingkungan yang ada disekitar dan didominasi oleh 

aspek psikomotorik (keterampilan fisik) seperti dalam pembuatan peta yang di 

ajarkan langsung oleh guru. 

Selain itu, daya serap siswa dalam memahami materi tidak semudah 

dengan apa yang dilihat. Seperti yang terjadi pada siswa Kelas XI IPS di 

SMANegeri 1 Danau Kembar dimana siswa membutuhkan waktu untuk 

beradaptasi dalam menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung 

akan mempengaruhi daya serap belajarnya, baik dalam teori maupun 

pratikumnya.Koneksi internet yang tidak mendukung merupakan kendala 

terbesar yang secara umum dihadapi oleh siswa, sehingga menghambat 

penyampain materi belajar. Selain itu kemampuan teknologi dan ekonomi 



3 
 

 
 

setiap siswa jugaberbeda-beda sehingga tidak semua siswa dapat mengikuti 

kegiatan belajar secara daring dengan baik. 

Penerapan pembelajaran daring tentunya menuntut kesiapan kedua 

belah pihak, baik dari tenaga kependidikan (guru) maupun dari siswa itu 

sendiri. Bagaimanapun juga pembelajaran daring sangat membutuhkan bantuan 

teknologi yang mudah diakses sehingga dapat melancarkan proses 

pembelajaran. 

Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho, E. (2019) menyatakan 

bahwa banyak kelebihan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring, diantaranya adalah tidak terikat ruang 

dan waktu. Menurut Miarso (2005)perkembangan ilmu dan teknolgi 

merupakan salah satu yang dapat mendidik manusia dan pada dasarnya 

manusia perlu lebih mendalami dan mampu mengambil manfaat dan bukan 

menjadi korban dari adanya perkembangan teknologi itu sendiri. Mendalami 

serta mengambil manfaat dari perkembangan ilmu dan teknologi tidak 

mungkin diakukan semua manusia dan waktu menuntut adanya spesialisasi 

yang semakin menajam. 

Jadi perkembangan teknologi dan informasi sangat penting mengingat 

setiap tahun atau bahkan setiap bulan ilmu pengetahuan dan teknolgi informasi 

terus berkembang. Dengan adanya era teknologi yang terus berkembang maka 

diharapkan program pembelajaran daring dapat memanfaatkan teknologi 

secarasempurna. 
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Untuk memudahkan pembelajaran daring,telah tersedia banyak aplikasi 

Learning ManagementSystem(LMS) untuk menunjang lancarnya pembelajaran 

daring. Beberapa LMS yang digunakan di sekolah-sekolah bahkan perguruan 

tinggi adalah Google Classroom, Edmodo, Schoology dan lain-lain. 

Salah satu media pembelajaran daring yang sedang berkembang dan 

banyak digunakan saat ini adalah Google Classroom. Google Classroom 

merupakan aplikasi khusus yang digunakan untuk pembelajaran online yang 

dilakukan dari jarak jauh sehingga dapat memudahkan guru untuk membuat, 

mengelompokkan serta membagikan tugas.Selain itu, guru dan siswa dapat 

setiap saat melakukan kegiatan pembelajaran melalui kelas 

onlinemenggunakan Google Classroom.Siswa nantinya juga dapat belajar, 

menyimak, membaca dan mengirim tugas dari jarak jauh. 

Google Classroom memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran, antara lain adalah halaman utama yang dapat 

menampilkan tugas siswa, penyusunan kelas, penyimpanan data di Google 

Drive, dan dapat diakses melalui smartphone. Selain itu, juga dapat 

menampung semua jenis file, serta dapat menambahkan gambar profil. 

Terdapat pula fitur lain yang dapat digunakan oleh guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran seperti reuse post, create question, 

create assignment, dan create topic. Google Classroom bisa dikatakan sebagai 

salah satu media pembelajaran berbasis metode pembelajaran inkuiri, karena 

Google Classroomdapat melibatkan kemampuan siswa secara maksimal dalam 
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mencari, memahami, menyelidiki, menganalisis dan merumuskan hasil belajar 

(Gofur, 2018). 

Pelaksanaan pembelajaran daring ini terkadang sangat asing bagi 

sekolah, terutama sekolah yang belum pernah sama sekali menerapkan 

pembelajaran daring. Karena sebelum adanya COVID-19, sekolah hanya 

menerapkan sistem pembelajaran secara tatap muka. Salah satu sekolah yang 

baru saja menerapkan pembelajaran daring tersebut adalah SMA Negeri 1 

Danau Kembar. 

SMA Negeri 1 Danau Kembar merupakan salah satu sekolah yang telah 

memanfaatkan e-learning dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 

media Google Classroom. Dalam proses pembelajaran siswa diberi materi yang 

dikirim oleh guru ke Google Classroom. Siswa dapat secara langsung 

mempelajari materi yang telah dikirimkan oleh guru melalui Google 

Classroom tersebut. Selain materi, siswa juga diberi tugas oleh guru melalui 

Google Classroom. Google Classroommenjadi salah satu alternatif untuk 

memberikan materi dan soal-soal tanpa menggunakan media cetak. 

Berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangan, guru maupun siswa di 

SMA Negeri 1 Danau Kembar baru pertama kali menggunakan Google 

Classroom. Masih banyak guru yang harus beradaptasi dan menyesuaikan 

metode mengajar dengan pembelajaran daring. Hal serupa juga terjadi pada 

siswanya. Ketika pembelajaran berbasis Google Classroom dikenalkan kepada 

siswa, menyebabkan munculnya berbagai persepsi dari siswa.Persepsi tersebut 

dapat muncul baik kearah positif atau negatif tergantung dari pengamatan 
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individunya. Saat pembelaaran daring berlangsung beberapa siswa 

beranggapan bahwa pembelajaran daring tidak menyenangkan dan sangat 

membosankan karena hanya mendengarkan dan melihat serta membaca materi 

yang diberikanoleh guru. Anggapan tersebut berbeda dengan apa yang 

diharapkan oleh guru yang mengupayakan pembelajaran menjadi semenarik 

mungkin sehingga siswa merasa senang, nyaman dan tidak merasa terbebani 

untuk mengikuti pembelajaran daring.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti persepsi 

siswa terhadap pembelajaranberbasis Google Classroom.Persepsi dari siswa 

tersebut akan digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kekurangan dan 

kelebihan dari pembelajaran bebasis Google Classroomoleh guru mata 

pelajaran geografi. Karena itu, peneliti ingin memfokuskan untuk meneliti 

tentang “Persepsi Siswa Kelas XI IPS Terhadap Pembelajaran Berbasis Google 

Classroom Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Danau Kembar” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum diketahui persepsi siswa kelas XI IPS setelah pembelajaran daring 

pada mata pelajaran geografi berbasis Google Classroom. 

2. Masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa menguasai materi setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

3. Terdapat beberapa siswa yang belum fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Penelitian mengenai persepsi siswa kelas XI IPS tentang pembelajaran 

berbasis Google Classroomdi SMA Negeri 1 Danau Kembar baru pertama 

kali dilaksanakan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan efektif, perlu 

adanya batasan sehingga penelitian ini jelas. Ruang lingkup masalah pada 

penelitian ini difokuskan pada persepsi siswa kelas XI IPS tentang 

pembelajaran berbasis Google Classroom di SMA Negeri 1 Danau Kembar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 

batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi siswa kelas XI IPS 

terhadap pembelajaran berbasis Google Classroomdi SMA Negeri 1 Danau 

Kembar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persepsi siswa setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis Google Classroom pada mata pelajaran Geografi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi yang jelas 

bagi pembaca serta dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring berbasis 

Google Classroom. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam 

memaksimalkan pembelajaran secara daring. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai media untuk mendapatkan 

pengalaman langsung melalui penelitian yang dilakukan sehingga 

penelitimemperoleh wawasan baru tentang penerapan pembelajaran 

berbasis Google Classroom. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


